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ABSTRAK

Taufan Adrajat, 09310024, In the novel the thousand nights of Naguib Mahfouz ( Structural
Analysis), Tesis, Arabic Language And Literature, Faculty of Humanities, University of
Maulana Malik Ibrahim Islamic Malang, 2013.

Under Supervision of : Akmad Kholil M,Fil.

Keyword : Naguib Mahfouz, Novel, Analisa.

Desciptionsin this novel, the author describes the characters that can move the story.
While the characters in the story her character or characters who turn into personality. Naguib
mahfouz enrich intellgently reap inspiration from classical arabic story. Different symbols,
characters, flot, and other devise from the word in the Middle East, circumventing a fascinating
story. In creates a wonderful tale of religious policy with sarcasm that is similar to the views or
criticism against corrupt rulers, such as bloodletting, and bureaucratic business dirty, sneaky and
greedy and hypocritical intelligentsia also posing as a moralist.

Search type used by a descriptive ( kualitatif research) curriculum which uses kualitatif
researcher in this research is descriptive (Deskriptif) that brings together data from the words and
the picture not of numbers and facts in this research, called the facts of how (kualitatif) because a
researcher verbally reflect the search result.

The libraries research ( research library), and the study was carried out to correct the
problem that is basically cash and in depth review of the relevant literature.

From the analysis in this novel, it can be seen that the novel was built by a variety of
descriptions that have different character. Generally alausafh are divided into two types :

1. The main characters played by syahriard as sultan.

2. Shape by ciara outlines played by Minister Dandan (sharzhad’s father), Shahrzad (
Queen), Dunyazad ( little sister Shahrzad ), Abdullah al-Balkhi (Syekh), Abdul Qadir al-
Maheeni (doctor), Sanaan al-Gamali (traders), Gamasa al-Bulti (Police), Fadil Sanaan (
Sanaan’s boy), Ragab (porters), Nur al-Din ( seller of parfumes), Ugr ( stylist), Anes al-
Galees ( built by magic), Ma’rouf (shoemaker), Aladdin (mole), Qumgam (Jin), Singam
(Jin), Sakhrabaout (Jin).

Here we can see that the author of this novel displays description exaplicitly, through direct

contact, describing the forms of birth and indirectly shows how behavior.



ABSTRAK

Taufan Adrajat, 09310024, Analisa penokohan pada novel kisah seribu satu malam karya Naguib
Mahfouz, (Analisa Struktural), Skripsi, Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Humaniora,
Universitas Negeri Islam Maulana Malik Ibrahim Malang, 2013.

Dosen Pembimbing : Ahmad Kholil M.fil.

Kata Kunci: Naguib Mahfouz, Novel, Analisa

Penokohan dalam novel ini pengarang menggambarkan tokoh yang dapat menggerakkan
cerita. Sedangkan tokoh-tokoh dalam cerita itu mempunyai watak atau karakter yang
menghidupkan ketokohannya. Naguib Mahfouz secara cerdas menangguk ilham dari kekayaan
khasanah kisah klasik Arab. Berbagai simbol, tokoh, alur, dan perangkat lain dari dunia kisah
Timur Tengah yang fantastik disiasatinya secara kreatif. Maka terciptalah dongeng politik
religius yang memukau dengan ironi yang canggih yang mengemas pandangan ataupun Kritik
tajamnya terhadap penguasa yang korup dan suka menumpahkan darah, birokrasi yang kotor,
pengusaha licik dan tamak, juga kaum intelektual munafik yang berlagak sebagai moralis.

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (Library research), yaitu telaah yang
dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya bertumpu pada penelaahan
kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan.

Dari hasil analisis di atas,dapat diketahui novel tersebut dibangun oleh berbagai macam
penokohan yang mempunyai karakter yang berbeda-beda. Secara umum penokohannya dibagi
dua macam:

1. TOKOH UTAMA yang diperankan oleh Syahriar sebagai sultan.

2. TOKOH SAMPINGAN vyang seara garis besar diperankan oleh Menteri Dandan (Ayah
Shahrzad), Shahrzad (Istri Sultan), Dunyazad ( Adek Shahrzad ), Abdullah al-Balkhi
(Syekh), Abdul Qadir al-Maheeni (Tabib), Sanaan al-Gamali (Pedagang), Gamasa al-
Bulti (Polisi), Fadil Sanaan ( Anak Sanaan), Ragab (Si kuli), Nur al-Din (Si penjual
minyak wangi), Ugr (Si tukang cukur), Anes al-Galees (Tukang sihir), Ma’rouf (Si
tukang sepatu), Aladdin (Si tahi lalat), Qumgam (Jin), Singam (Jin), Sakhrabaout (Jin).



Disini dapat terlihat bahwa dalam novel ini pengarang menampilkan penokohan secara
eksplisit, yaitu dengan cara langsung (menggambarkan bentuk lahir) dan secara tidak langsung

(menunjukkan bagaiman perilakunya).
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